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Abstrak 

Perdagangan rempah-rempah Indonesia, khususnya pala dan kapulaga, dengan Tiongkok 
mengalami perkembangan signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Sebagai salah satu 
pasar terbesar di Asia, Tiongkok menawarkan peluang ekspor yang menjanjikan bagi produk 
pertanian Indonesia. Indonesia memiliki keunggulan komparatif dalam hal kualitas, aroma, 
dan kadar minyak atsiri yang tinggi pada pala dan kapulaga. Namun demikian, hubungan 
dagang ini juga menghadapi berbagai tantangan, seperti hambatan teknis (TBT/SPS), 
keterbatasan infrastruktur dan logistik, serta persaingan ketat dari negara eksportir lain 
seperti India dan Sri Lanka. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi dan 
tantangan perdagangan produk pertanian Indonesia dengan Tiongkok dalam kerangka kerja 
sama APEC, dengan fokus pada ekspor pala dan kapulaga. Metode yang digunakan adalah 
studi kualitatif deskriptif berbasis data sekunder dari sumber resmi dan jurnal akademik. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa untuk meningkatkan daya saing, diperlukan strategi 
penguatan ekspor melalui diplomasi dagang di forum APEC, standarisasi mutu, sertifikasi 
internasional, serta dukungan bagi petani dan UMKM. Penguatan branding rempah 
Indonesia sebagai premium spices juga menjadi langkah penting agar produk Indonesia 
lebih kompetitif di pasar global, khususnya Tiongkok. 

Kata kunci: Ekspor, Pala, Kapulaga, Tiongkok 

Abstract 
Indonesia’s spice trade, particularly in nutmeg and cardamom, has shown significant growth 
in recent years, especially with China as one of the largest and rapidly expanding markets in 
Asia. Indonesia possesses a comparative advantage in terms of product quality, particularly 
in the aroma and essential oil content of its nutmeg and cardamom. However, this trade 
relationship also faces numerous challenges, including technical barriers to trade (TBT/SPS), 
inadequate infrastructure and logistics, and intense competition from other major exporters 
such as India and Sri Lanka. This study aims to analyze the opportunities and challenges of 
Indonesia–China agricultural trade within the framework of APEC, focusing specifically on 
nutmeg and cardamom exports. A descriptive qualitative method was employed, using 
secondary data from official sources and academic journals. The analysis reveals that 
enhancing Indonesia’s export competitiveness requires strategic actions such as trade 
diplomacy through APEC, product standardization, international certification, and support for 
farmers and SMEs. Strengthening Indonesia’s spice branding as premium spices is also 
crucial to increase competitiveness in the global market, particularly in China. 

Keywords: Export, Nutmeg, Cardamom, China 

Article History: 
Submitted: June 30, 2025 

Revised: July 28, 2025 
Accepted: January 10, 2026 

 

https://doi.org/10.61787/2cbgxw72
https://samudrapublisher.com/index.php/JISOSEPOL
mailto:damaselvianto@gmail.com


JISOSEPOL: JURNAL ILMU SOSIAL EKONOMI DAN POLITIK 
Vol. 4, No. 1, pp. 1-11 
E-ISSN: 3026-3220 
DOI: https://doi.org/10.61787/2cbgxw72  
 

Damas Elvianto | https://samudrapublisher.com/index.php/JISOSEPOL  | Page 2  

PENDAHULUAN 

Sektor pertanian memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia, baik 

sebagai penyedia lapangan kerja maupun sebagai kontributor ekspor nonmigas. 

Salah satu subsektor yang memiliki nilai tambah tinggi adalah komoditas rempah-

rempah, yang tidak hanya memiliki nilai historis sebagai “harta” perdagangan masa 

lampau, tetapi juga menunjukkan potensi pertumbuhan yang signifikan di pasar 

global masa kini (Kementerian Pertanian, 2022). Di antara berbagai jenis rempah 

yang dihasilkan Indonesia, pala (Myristica fragrans) dan kapulaga (Amomum 

compactum) menjadi dua komoditas utama yang kini mendapat perhatian lebih 

dalam perdagangan internasional, khususnya dengan Tiongkok. 

Tiongkok sebagai negara dengan populasi terbanyak di dunia memiliki pasar 

domestik yang sangat besar untuk produk-produk alami dan herbal. Permintaan 

terhadap rempah-rempah seperti pala dan kapulaga meningkat seiring dengan tren 

gaya hidup sehat, perkembangan industri farmasi, kosmetik herbal, serta industri 

makanan dan minuman (FAO, 2021). Data menunjukkan bahwa ekspor pala dan 

kapulaga Indonesia ke Tiongkok mengalami pertumbuhan yang konsisten selama 

lima tahun terakhir, sehingga keduanya dikategorikan sebagai "Rising Stars" dalam 

analisis tren perdagangan produk pertanian Indonesia (BPS, 2023). 

Di sisi lain, kerja sama multilateral seperti Asia-Pacific Economic Cooperation 

(APEC) memainkan peran penting dalam membuka akses pasar dan memperkuat 

kemitraan dagang. APEC yang beranggotakan 21 ekonomi, termasuk Indonesia dan 

Tiongkok, bertujuan mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif melalui fasilitasi 

perdagangan bebas dan investasi (APEC Secretariat, 2020). Dalam kerangka ini, 

Indonesia memiliki peluang untuk memanfaatkan liberalisasi tarif serta harmonisasi 

standar produk guna meningkatkan daya saing komoditas ekspornya di pasar 

Tiongkok. 

Namun demikian, potensi yang besar ini juga dibayangi oleh berbagai 

tantangan, seperti ketatnya regulasi teknis dan standar keamanan pangan di 

Tiongkok, ketergantungan pada ekspor bahan mentah tanpa proses hilirisasi, hingga 

kurangnya standarisasi dan sertifikasi internasional di tingkat petani dan pelaku 

UMKM (Anggrasari & Mulyo, 2022). Selain itu, persaingan dengan negara eksportir 

lain seperti India dan Vietnam semakin menuntut peningkatan kualitas dan efisiensi 

dari hulu ke hilir dalam rantai pasok rempah Indonesia. 

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis lebih dalam mengenai peluang dan 

tantangan perdagangan pala dan kapulaga Indonesia ke Tiongkok dalam kerangka 

APEC, serta mengidentifikasi strategi yang dapat ditempuh oleh pemerintah, pelaku 

usaha, dan petani guna memperkuat ekspor berkelanjutan dan berdaya saing tinggi. 

METODE 

enelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research), yang 

bertujuan untuk menggali dan menganalisis berbagai informasi yang relevan dengan 

topik penelitian melalui telaah terhadap sumber-sumber literatur yang kredibel. 

Metode ini dipilih karena sesuai untuk menjawab rumusan masalah yang bersifat 
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konseptual dan kebijakan, tanpa melakukan pengumpulan data lapangan secara 

langsung. Sumber-sumber data yang digunakan mencakup buku referensi ilmiah, 

artikel jurnal bereputasi, dan dokumen resmi yang tersedia di situs web terpercaya, 

baik nasional maupun internasional. 

Proses pengumpulan data dilakukan secara sistematis dengan memperhatikan 

kualitas dan relevansi sumber pustaka yang digunakan. Setiap rujukan yang dipilih 

telah melalui proses validasi oleh ahli akademik, khususnya dosen yang 

berkompeten di bidangnya, untuk memastikan keabsahan dan akurasi data. Dengan 

demikian, seluruh informasi yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan pendekatan analisis 

interaktif model Miles dan Huberman (1994). Model ini terdiri dari empat tahapan, 

yaitu: (1) pengumpulan data dari berbagai sumber pustaka yang relevan, (2) reduksi 

data dengan cara menyaring dan menyederhanakan informasi agar fokus pada isu 

yang diteliti, (3) penyajian data (data display) dalam bentuk naratif yang sistematis 

untuk memudahkan pemahaman, dan (4) penarikan kesimpulan dan verifikasi 

berdasarkan interpretasi terhadap data yang telah dianalisis. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk mengorganisasi dan menginterpretasi data secara 

mendalam serta menyusun kesimpulan yang reflektif dan kontekstual. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

POTENSI EKSPOR PALA DAN KAPULAGA KE TIONGKOK  

Indonesia dikenal sebagai salah satu produsen utama rempah-rempah di 

dunia, dan di antara berbagai komoditas rempah, kapulaga dan pala menonjol dalam 

hal nilai ekspor. Dalam lima tahun terakhir, ekspor kapulaga Indonesia ke Tiongkok 

menunjukkan tren yang sangat positif. Hal ini menunjukkan bahwa permintaan global 

terhadap produk rempah-rempah Indonesia, khususnya kapulaga, terus 

berkembang, terutama karena Tiongkok menjadi salah satu pasar terbesar untuk 

produk-produk alami dan herbal. 

Pada tahun 2023, ekspor kapulaga Indonesia ke Tiongkok tercatat mencapai 

267 ton, yang memiliki nilai sebesar Rp18,5 miliar. Angka ini menunjukkan kenaikan 

yang signifikan dibandingkan dengan tahun 2022 yang hanya mencapai 126 ton 

dengan nilai ekspor Rp7,2 miliar (Harahap, 2023). Peningkatan tersebut bukan 

hanya mencerminkan kualitas dan keunggulan komparatif kapulaga Indonesia, tetapi 

juga mencerminkan keinginan pasar Tiongkok untuk mengkonsumsi bahan-bahan 

alami dalam industri makanan, minuman, serta produk kesehatan dan kecantikan. 

Kenaikan volume ekspor ini tidak hanya disebabkan oleh kualitas produk yang 

semakin meningkat, tetapi juga dipengaruhi oleh penguatan hubungan dagang 

antara Indonesia dan Tiongkok, terutama setelah berbagai perjanjian dagang 

bilateral yang membuka akses lebih luas ke pasar Tiongkok. Pemerintah Indonesia 

melalui kebijakan perdagangan dan diplomasi yang tepat juga semakin memfasilitasi 
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proses ekspor komoditas pertanian ke Tiongkok, sehingga mendukung pertumbuhan 

ekspor rempah-rempah secara keseluruhan. 

Berikut adalah data mengenai tren ekspor rempah Indonesia ke Tiongkok 

dalam lima tahun terakhir yang menunjukkan tren positif: 

 

Gambar 1. Tren Ekspor Rempah Indonesia ke Tiongkok 2019 – 2023 (BPS, 2023) 

Peningkatan yang signifikan pada tahun 2023 dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk upaya pemerintah dan sektor swasta dalam memperkuat 

strategi pemasaran dan distribusi komoditas pertanian ke Tiongkok. Dengan 

kapasitas pasar yang besar di Tiongkok, ekspor kapulaga memiliki prospek cerah di 

masa mendatang. 

Tiongkok, sebagai negara dengan populasi terbesar di dunia, telah mengalami 

perubahan signifikan dalam preferensi konsumen selama beberapa tahun terakhir. 

Salah satu tren yang sangat mencolok adalah peningkatan permintaan terhadap 

produk-produk yang berbasis bahan alami, termasuk rempah-rempah dan bahan 

herbal. Konsumen Tiongkok kini semakin sadar akan pentingnya gaya hidup sehat 

dan konsumsi bahan-bahan alami yang dapat mendukung kesehatan tubuh dan 

kecantikan, yang telah mendorong meningkatnya permintaan terhadap kapulaga dan 

pala. 

Berdasarkan laporan FAO (2021), pasar Tiongkok terus mengalami 

pertumbuhan yang pesat dalam sektor produk herbal dan alami, yang berfokus pada 

bahan-bahan yang digunakan dalam industri farmasi, kosmetik, makanan, dan 

minuman. Sebagai contoh, kapulaga, yang dikenal karena khasiatnya dalam 

pengobatan tradisional dan sebagai bahan pelengkap dalam masakan, semakin 

populer di kalangan konsumen Tiongkok, khususnya dalam bentuk teh herbal, 

makanan sehat, serta produk-produk kecantikan berbasis bahan alami. 

Tabel 1. Nilai FOB Ekspor Rempah Indonesia ke Tiongkok (2018–2023) 

Tahun Nilai FOB (000 US$) 

2018 4.403,2 

2019 25.811,6 

2020 87.615,8 
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2021 137.816,4 

2022 120.277,8 

2023 127.081,9 

Sumber: Statistik Perdagangan Rempah Luar Negeri Indonesia 2018–2023 

(BPS, 2023) 

Kapulaga putih Indonesia, yang memiliki keunikan aroma dan kadar minyak 

atsiri yang tinggi, menjadi sangat diminati karena kemampuannya untuk menambah 

cita rasa pada produk makanan dan minuman, serta manfaatnya dalam industri 

kesehatan (Sugiharto, 2023). Di sisi lain, pala Indonesia juga menunjukkan 

peningkatan permintaan, khususnya dalam sektor industri makanan dan farmasi, 

yang memanfaatkan kandungan minyak atsiri dalam pala sebagai bahan dasar 

dalam pembuatan produk-produk kecantikan dan obat-obatan. Dengan preferensi 

yang semakin beralih ke produk alami, Indonesia memiliki posisi strategis untuk 

memanfaatkan tren ini dengan meningkatkan kualitas dan volume ekspor rempah-

rempahnya, terutama kapulaga dan pala, ke Tiongkok. 

Kapulaga dan pala Indonesia memiliki keunggulan komparatif yang signifikan 

dibandingkan dengan produk dari negara lain. Salah satu keunggulan utama 

kapulaga Indonesia adalah aroma khas yang lebih kuat dan kadar minyak atsiri yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan varietas kapulaga dari negara lain seperti India 

atau Sri Lanka. Keunggulan ini memberikan nilai tambah tersendiri bagi produk 

kapulaga Indonesia di pasar internasional, terutama untuk sektor makanan, 

minuman, dan produk kesehatan yang sangat memperhatikan kualitas bahan baku. 

Pala Indonesia juga memiliki kualitas yang sangat baik, dengan kadar minyak 

atsiri yang tinggi yang menjadikannya bahan baku utama dalam industri farmasi dan 

kosmetik. Keunikan aroma dan rasa dari pala Indonesia, yang berasal dari daerah 

seperti Maluku, menjadikan produk ini sangat dihargai di pasar global, termasuk di 

Tiongkok. Kapulaga putih Indonesia, yang hanya ditemukan di Indonesia, memiliki 

posisi istimewa di pasar Tiongkok, di mana produk ini dianggap langka dan eksklusif, 

serta memiliki harga yang lebih tinggi di pasar internasional (Sugiharto, 2023). 

Sebagai bagian dari kerangka kerja sama Asia-Pacific Economic Cooperation 

(APEC), Indonesia dan Tiongkok dapat memanfaatkan berbagai kebijakan yang 

dapat memperlancar proses perdagangan kedua negara. APEC memfasilitasi 

penurunan tarif perdagangan, penyederhanaan regulasi, serta harmonisasi standar 

yang membuka peluang bagi Indonesia untuk meningkatkan ekspor komoditas 

rempah-rempahnya ke Tiongkok. 

Melalui APEC, Indonesia juga dapat memanfaatkan tarif preferensial yang 

diberikan kepada negara-negara anggotanya, yang dapat menurunkan biaya ekspor 

kapulaga dan pala. Selain itu, harmonisasi standar internasional dalam hal 

keamanan pangan dan kualitas produk akan membantu mengurangi hambatan 

teknis yang selama ini menjadi tantangan utama bagi produk pertanian Indonesia di 

pasar global. APEC juga mendorong peningkatan kapasitas produksi dan 

perdagangan dengan memfasilitasi pelatihan, teknologi, serta pertukaran informasi 

antara negara-negara anggota (APEC Secretariat, 2020). Ini membuka peluang bagi 
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Indonesia untuk memperkuat daya saing produk rempah-rempahnya, khususnya 

kapulaga dan pala, di pasar Tiongkok. 

 

TANTANGAN DALAM PERDAGANGAN 

Hambatan Teknis Perdagangan (TBT/SPS) 

Tiongkok, sebagai salah satu pasar terbesar dunia, memiliki regulasi yang 

ketat terkait dengan standar kualitas dan keamanan pangan untuk produk impor, 

termasuk rempah-rempah seperti kapulaga dan pala. Sebagai negara yang memiliki 

sistem keamanan pangan yang sangat ketat, Tiongkok menerapkan berbagai 

hambatan teknis perdagangan yang mencakup standar kualitas, persyaratan 

karantina, dan protokol keamanan pangan (TBT/SPS). Standar ini bertujuan untuk 

melindungi kesehatan konsumen dan mencegah masuknya organisme berbahaya 

yang dapat merusak ekosistem pertanian Tiongkok. 

Dalam hal ini, Indonesia harus memastikan bahwa produk rempah-rempahnya 

memenuhi standar kualitas yang ditetapkan oleh Tiongkok. Misalnya, Tiongkok 

menerapkan kontrol yang ketat terhadap kadar residu pestisida dalam produk 

pertanian yang diimpor. Selain itu, terdapat protokol karantina yang mengharuskan 

produk pertanian yang masuk ke Tiongkok untuk melalui serangkaian pemeriksaan, 

termasuk pemeriksaan fisik dan laboratorium, yang memerlukan waktu dan biaya 

tambahan (World Trade Organization, 2020). Oleh karena itu, ketidakmampuan 

untuk memenuhi standar teknis ini dapat menyebabkan produk rempah Indonesia 

terhambat masuk ke pasar Tiongkok. 

Selain itu, regulasi terkait label produk, sertifikasi organik, serta pengujian 

kualitas juga menjadi tantangan bagi para eksportir Indonesia. Untuk itu, diperlukan 

investasi lebih besar dalam memastikan bahwa produk Indonesia mematuhi regulasi 

yang berlaku, sehingga dapat meningkatkan daya saing di pasar Tiongkok (APEC 

Secretariat, 2020). 

Infrastruktur dan Logistik 

Infrastruktur yang memadai merupakan elemen penting dalam kelancaran 

perdagangan internasional. Salah satu tantangan besar yang dihadapi oleh 

Indonesia dalam ekspor rempah-rempah ke Tiongkok adalah terbatasnya 

infrastruktur dan sistem logistik yang dapat mendukung pengiriman produk secara 

efisien dan dengan biaya yang terjangkau. Indonesia, meskipun memiliki beberapa 

pelabuhan besar seperti Tanjung Priok di Jakarta, masih menghadapi kendala terkait 

kapasitas pelabuhan, waktu tunggu yang lama, dan biaya pengiriman yang tinggi. 

Selain itu, pengiriman produk rempah-rempah yang sensitif terhadap suhu 

dan kelembapan seperti kapulaga dan pala memerlukan sistem logistik yang lebih 

canggih untuk mempertahankan kualitas produk selama pengiriman. Konsistensi 

pasokan juga menjadi tantangan besar, karena produk rempah ini dapat dipengaruhi 

oleh faktor cuaca dan musim yang berfluktuasi. Oleh karena itu, memastikan 

pasokan yang stabil dan pengiriman tepat waktu ke Tiongkok sangat penting untuk 

menjaga hubungan dagang yang berkelanjutan (World Bank, 2021). 
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Berdasarkan laporan dari Bank Dunia (2021), Indonesia perlu berinvestasi 

lebih banyak dalam modernisasi infrastruktur logistiknya, termasuk perbaikan 

pelabuhan, jalur transportasi darat, serta sistem pengolahan dan pengemasan untuk 

memastikan pengiriman produk yang efisien dan hemat biaya. 

Persaingan dengan Negara Lain 

Tiongkok merupakan pasar yang sangat kompetitif, dan Indonesia tidak 

sendirian dalam mengejar peluang perdagangan rempah-rempah di negara tersebut. 

Negara-negara seperti India, Sri Lanka, dan Vietnam juga merupakan eksportir besar 

untuk kapulaga dan pala, yang memberikan tantangan tersendiri bagi Indonesia. 

Negara-negara ini telah memiliki hubungan perdagangan yang kuat dengan 

Tiongkok, serta pengalaman dan kapasitas produksi yang besar. 

India, misalnya, merupakan produsen utama kapulaga dan memiliki jaringan 

distribusi yang kuat di pasar Tiongkok. Begitu juga dengan Sri Lanka yang memiliki 

reputasi dalam produksi kapulaga berkualitas tinggi dan telah lama menjadi pemasok 

utama bagi pasar Tiongkok. Vietnam, yang juga menghasilkan pala dan rempah-

rempah lainnya, memiliki keuntungan kompetitif karena biaya produksi yang lebih 

rendah dan efisiensi dalam sistem logistiknya. 

Dengan persaingan yang ketat ini, Indonesia perlu meningkatkan kualitas 

produknya dan menyesuaikan dengan preferensi pasar untuk membedakan 

kapulaga dan pala Indonesia dari produk-produk negara pesaing. Selain itu, 

Indonesia juga harus meningkatkan upaya pemasaran dan memperluas jaringan 

distribusi di Tiongkok agar tetap menjadi pilihan utama bagi konsumen Tiongkok 

(APEC Secretariat, 2020). 

Kurangnya Diversifikasi Produk dan Hilirisasi 

Meskipun Indonesia memiliki potensi besar dalam produksi rempah-rempah, 

termasuk kapulaga dan pala, salah satu tantangan utama adalah kurangnya 

diversifikasi produk dan hilirisasi. Sebagian besar ekspor rempah Indonesia masih 

berbentuk bahan mentah tanpa pengolahan lebih lanjut. Hal ini membuat Indonesia 

kehilangan potensi nilai tambah yang dapat diperoleh dari produk olahan seperti 

minyak atsiri, teh herbal, atau produk kecantikan berbasis rempah. 

Diversifikasi produk dan hilirisasi akan memberikan nilai tambah yang lebih 

tinggi dan membuka peluang baru di pasar Tiongkok, yang semakin mengarah pada 

konsumen yang mencari produk berkualitas tinggi dan beragam. Misalnya, Indonesia 

dapat mengembangkan produk olahan kapulaga seperti ekstrak kapulaga untuk 

industri farmasi dan kosmetik, atau membuat produk makanan dan minuman yang 

berbasis rempah-rempah Indonesia. Sayangnya, sebagian besar industri pengolahan 

rempah-rempah di Indonesia masih terbatas pada kapasitas produksi yang 

sederhana, dan belum maksimal dalam mengembangkan produk hilir yang lebih 

bernilai (World Bank, 2021). 

Untuk itu, pengembangan industri pengolahan dan diversifikasi produk harus 

menjadi prioritas bagi Indonesia agar dapat bersaing lebih baik dengan negara-

negara lain, serta memanfaatkan peluang yang ada di pasar Tiongkok yang semakin 

berkembang. Pemerintah dan sektor swasta perlu berinvestasi dalam riset dan 
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pengembangan produk olahan rempah, serta membangun kapasitas produksi yang 

lebih efisien untuk memasuki pasar yang lebih luas. 

 

STRATEGI PENGUATAN EKSPOR 

Penguatan Posisi Tawar Lewat Diplomasi Dagang dalam APEC 

Diplomasi dagang memiliki peran yang sangat penting dalam memperkuat 

posisi tawar Indonesia dalam perdagangan internasional, termasuk dalam konteks 

ekspor rempah-rempah seperti kapulaga dan pala ke Tiongkok. Salah satu cara 

untuk memperkuat posisi tawar Indonesia adalah melalui kerjasama dalam kerangka 

APEC (Asia-Pacific Economic Cooperation). APEC sebagai forum ekonomi terbesar 

di kawasan Asia-Pasifik menyediakan platform untuk meningkatkan dialog dan 

kerjasama antara negara-negara anggota, serta membahas isu-isu perdagangan 

yang relevan. 

Melalui APEC, Indonesia dapat memanfaatkan berbagai perjanjian 

perdagangan bebas (FTA) yang ada untuk mendapatkan akses pasar yang lebih 

baik dan tarif yang lebih rendah. Diplomasi dagang ini memungkinkan Indonesia 

untuk mengajukan permintaan terkait pengurangan hambatan teknis perdagangan 

(TBT/SPS), serta bekerja sama dengan negara-negara anggota untuk menciptakan 

standar perdagangan yang lebih harmonis di kawasan tersebut (APEC Secretariat, 

2020). 

Selain itu, Indonesia juga dapat memperkuat posisi tawarnya dengan 

memanfaatkan jaringan kerjasama bilateral dan multilateral yang dibangun dalam 

APEC untuk mempromosikan produk rempah-rempah Indonesia di pasar Tiongkok 

dan negara-negara lainnya. Hal ini penting karena pasar Tiongkok yang besar dan 

berkembang menawarkan peluang yang sangat besar bagi produk-produk rempah, 

tetapi juga dipenuhi dengan persaingan ketat dari negara lain. Diplomasi dagang 

yang efektif akan membantu Indonesia memperoleh dukungan dan pengaruh yang 

diperlukan untuk meningkatkan ekspor rempah-rempahnya (World Bank, 2021). 

Standarisasi Produk dan Sertifikasi Internasional (GAP, HACCP) 

Untuk dapat bersaing di pasar internasional, khususnya di Tiongkok, produk 

rempah-rempah Indonesia harus memenuhi standar kualitas yang ketat. Oleh karena 

itu, penting bagi Indonesia untuk memperkuat upaya standarisasi produk dan 

memperoleh sertifikasi internasional yang diakui, seperti GAP (Good Agricultural 

Practices) dan HACCP (Hazard Analysis Critical Control Point). Sertifikasi ini menjadi 

jaminan bahwa produk yang diekspor memenuhi standar internasional dalam hal 

kualitas, keamanan, dan keberlanjutan produksi. 

Proses sertifikasi GAP, misalnya, akan memastikan bahwa petani rempah 

Indonesia menggunakan teknik pertanian yang ramah lingkungan dan memenuhi 

persyaratan kesehatan dan keselamatan. Sementara itu, sertifikasi HACCP akan 

membantu memastikan bahwa produk rempah Indonesia aman untuk dikonsumsi 

dan tidak mengandung kontaminan berbahaya. Dengan memiliki sertifikasi ini, 

Indonesia dapat meningkatkan daya saing produk rempah-rempahnya di pasar 
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Tiongkok yang sangat memperhatikan aspek keamanan pangan dan kualitas produk 

(APEC Secretariat, 2020). 

Sertifikasi ini tidak hanya meningkatkan kualitas produk rempah Indonesia, 

tetapi juga memberikan kepercayaan lebih kepada konsumen Tiongkok mengenai 

keamanan dan kualitas produk yang mereka beli. Selain itu, sertifikasi ini dapat 

membuka peluang untuk memasuki pasar-pasar global lainnya yang memiliki standar 

yang serupa (World Bank, 2021). 

Pendampingan UMKM dan Petani Rempah dalam Produksi dan Ekspor 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh sektor ekspor rempah 

Indonesia adalah keterbatasan kapasitas produksi dan pemahaman pasar yang 

dimiliki oleh para petani dan pelaku UMKM. Oleh karena itu, pendampingan yang 

lebih intensif bagi petani rempah dan UMKM yang terlibat dalam rantai pasok 

rempah-rempah perlu menjadi prioritas. Pendampingan ini dapat mencakup 

pelatihan mengenai teknik pertanian yang efisien dan ramah lingkungan, 

pengelolaan pasca panen yang baik, serta pemahaman tentang prosedur ekspor dan 

regulasi pasar internasional. 

Program pendampingan ini juga harus mencakup peningkatan kapasitas 

dalam hal pengemasan dan kualitas produk, karena kualitas kemasan yang baik 

akan sangat memengaruhi daya tarik konsumen, terutama di pasar internasional. 

Petani dan pelaku UMKM juga perlu diberikan akses ke informasi pasar dan jaringan 

distribusi global, yang akan membantu mereka memahami dinamika permintaan dan 

tren pasar (Sugiharto, 2023). 

Dengan pendampingan yang efektif, petani dan pelaku UMKM akan lebih 

mampu untuk memproduksi rempah-rempah berkualitas tinggi yang sesuai dengan 

standar internasional dan memiliki potensi untuk diterima di pasar Tiongkok. Selain 

itu, pendampingan ini juga akan mendorong inovasi produk dan meningkatkan 

efisiensi dalam proses produksi dan distribusi (World Bank, 2021). 

Pengembangan Branding Rempah Indonesia sebagai Premium Spices 

Salah satu langkah penting untuk memperkuat ekspor rempah Indonesia 

adalah dengan membangun merek atau branding yang kuat untuk produk rempah 

Indonesia. Merek yang kuat akan memberikan identitas dan nilai tambah bagi produk 

rempah Indonesia, yang memungkinkan produk tersebut untuk diposisikan sebagai 

“premium spices” di pasar internasional, termasuk di Tiongkok. Branding yang baik 

akan meningkatkan daya tarik produk rempah Indonesia dan memudahkan 

konsumen Tiongkok untuk mengenali produk rempah berkualitas tinggi dari 

Indonesia. 

Pemasaran yang fokus pada keunggulan komparatif rempah Indonesia, 

seperti aroma yang khas, kadar minyak atsiri yang tinggi, serta manfaat kesehatan 

dari rempah-rempah tersebut, akan memperkuat citra produk Indonesia di pasar 

global. Selain itu, kolaborasi dengan influencer atau chef terkenal yang 

mempromosikan penggunaan rempah Indonesia dalam masakan internasional dapat 

membantu meningkatkan citra dan permintaan pasar untuk rempah-rempah 

Indonesia (Sugiharto, 2023). 
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Dengan pengembangan branding yang terarah, produk rempah Indonesia akan 

lebih mudah menembus pasar Tiongkok, yang cenderung menghargai produk 

berkualitas premium dan yang memiliki identitas kuat. Branding ini juga akan 

memberikan keuntungan kompetitif bagi Indonesia, karena akan membedakan 

produk rempah Indonesia dari produk pesaing dari negara lain (APEC Secretariat, 

2020). 

KESIMPULAN 

Dalam menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang dalam 

perdagangan rempah-rempah, khususnya pala dan kapulaga, Indonesia memiliki 

potensi besar untuk memperkuat posisi ekspornya ke pasar Tiongkok. Negara ini, 

dengan populasi yang besar dan tren permintaan akan produk alami dan herbal yang 

meningkat, menawarkan peluang yang sangat baik bagi komoditas rempah 

Indonesia. Namun, untuk dapat bersaing di pasar Tiongkok yang kompetitif, 

Indonesia perlu memperhatikan beberapa aspek penting, seperti peningkatan 

kualitas produk, standarisasi, dan sertifikasi internasional. 

Selain itu, diplomasi dagang dalam kerangka APEC juga dapat berperan 

besar dalam membuka akses pasar yang lebih luas, memperkecil hambatan 

perdagangan, serta memperoleh tarif yang lebih menguntungkan. Hal ini akan 

membantu Indonesia dalam memperkuat posisi tawar dan memastikan ekspor 

rempah-rempah Indonesia, termasuk kapulaga dan pala, diterima dengan baik oleh 

konsumen Tiongkok. 

Pendampingan bagi petani rempah dan UMKM dalam proses produksi dan 

ekspor juga menjadi kunci untuk memastikan bahwa produk yang diekspor 

memenuhi standar yang diharapkan oleh pasar internasional. Dengan memberikan 

pelatihan dan akses informasi yang tepat, Indonesia akan mampu meningkatkan 

kualitas produk dan memperluas jaringan distribusi, sehingga memperbesar peluang 

pasar ekspor. 

Lebih jauh lagi, pengembangan branding yang kuat dan konsisten untuk 

rempah-rempah Indonesia sebagai "premium spices" akan memperkuat citra dan 

daya saing produk rempah Indonesia di pasar global. Dengan pengenalan yang lebih 

luas terhadap keunggulan komparatif yang dimiliki rempah-rempah Indonesia, 

diharapkan produk Indonesia dapat lebih mudah diterima di pasar Tiongkok dan 

negara-negara lainnya. 

Secara keseluruhan, jika Indonesia mampu mengoptimalkan potensi ekspornya 

dan mengatasi berbagai tantangan yang ada, ekspor rempah-rempah Indonesia, 

terutama pala dan kapulaga, dapat menjadi salah satu andalan dalam perdagangan 

internasional. Oleh karena itu, dibutuhkan kerjasama antara pemerintah, sektor 

swasta, dan petani untuk mencapai tujuan tersebut, serta untuk memastikan bahwa 

produk rempah Indonesia tetap menjadi pilihan utama di pasar global. 
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